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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Konsep Dasar Sistem

Menurut SUT [7] dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“System adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan”.

(2004)

Sistem bersifat dinamis, berkembang dan selalu berproses untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi dari suatu kumpulan merupakan suatu system karena bersifat dinamis, berkembang dan selalu berproses dari komponen-komponen organisasi dan dapat berupa sub sistem saling bekerja sama berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Pengertian system dalam kontek masalah data menghasilkan informasi sebagaimana dikemukakan oleh SUT [7] dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi bahwa: 

“Sistem dalam pengolahan data adalah suatu kumpulan dari manusia, mesin dan metode yang terorganisir untuk memenuhi seperangkat fungsi” 

(2004).

2.1.1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen sistem berupa sub sistem (bagian dari sistem).

Sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses system secara keseluruhan. Suatu sistem yang mempunyai sistem yang lebih besar disebut dengan supra system.

2.1.2. Sifat Sistem

      Sistem memiliki beberapa sifat sebagai berikut:

1. Memiliki tujuan (objective), setiap system memiliki satu atau lebih tujuan.

2. Adanya kegiatan Input – Proses – Output, yaitu berbagai masukan, diolah untuk menghasilkan berbagai keluaran.

3. Adanya lingkungan (enveroment) dan batas (boundary), setiap sistem secara fisik memiliki batas (boundary) dan disekitar batas adalah lingkungan (environment).

4. Adanya sub-sub system (sub system), setiap sistem memiliki sub sistem.

5. Adanya saling ketergantungan.

6. Setiap sistem memiliki keterbatasan internal maupun eksternal yaitu dibatasi secara phisik maupun peraturan-peraturan.

7. Adanya pengendalian (controls).

2.2.     Konsep Dasar Informasi

Menguraikan Pengertian informasi harus dikaitkan dengan pengertian mengenai data dan seringkali dapat dipertukarkan. Pengertian informasi dan data menurut SUT [7] dalam bukunya  Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:


“Data dapat dianggap bahwa terdiri dari kumpulan karakter yang diterima sebagai masukan (input) untuk suatu system informasi dan disimpan dan diolah, sedangkan informasi diartikan sebagai keluaran (output) suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima” 

(2004).
Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata. Data berasal dari suatu fakta yang bersumber dari suatu peristiwa yang relevan dan setelah diolah menjadi informasi, data harus diproses terlebih dahulu agar dapat menjadi informasi, seperti pada gambar dibawah ini:
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Gambar  2.1 Proses Data Menjadi Informasi

Informasi yang bersumber dari suatu proses data harus merupakan informasi yang terstruktur yaitu mampu memenuhi kriteria: Tepat waktu, Relevan dan terkontrol .

(1) Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan.

(2) Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima harus tepat waktu (tidak boleh terlambat).

(3) Relevan, berarti informasi itu mempunyai manfaat bagi pemakainya

2.3.      Model Dasar Sistem Informasi

Berdasarkan penguraian batasan dari pengertian Sistem Informasi Data, maka pengertian Sistem Informasi, menurut SUT [7], dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:

“Sistem Informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, procedure, dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu managemen pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat

(2004).

Sistem Informasi menerima data dan intruksi, mengolah data tersebut sesuai intruksi dan mengenai hasilnya. Model dasar pengolahan informasi dapat dianalisis menjadi masukan, penyimpanan, pengolahan dan keluaran.

Sumber dari Sistem Informasi didalam suatu perusahaan, bersumber dari alat pemrosesan data adalah sebagai berikut:

1. Manual Information System, bersumber dari proses manual.

2. Automated Information System, bersumber dari proses peralatan.

3. Computer – based Information, bersumber dari proses Electronik Data Processing (EDP).

2.4.      Pengolahan Data

Menurut NUG [4], dalam bukunya yang berjudul Konsep Pengembangan Sistem Basis Data menyatakan bahwa:

“Pengolahan data yaitu proses manipulasi data kedalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti, berupa suatu informasi”.

(2004)

Data merupakan kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan berupa angka-angka, huruf, simbol-simbol atau gabungan lebih lanjut. Sedangkan Informasi merupakan hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian.

Menurut GOR [93] dalam buku Perangkat Komputer dan Komputerisasi mengemukakan bahwa:  

“Pengolahan data merupakan suatu proses kegiatan baik dengan peralatan elektronik, mekanis atau manual dengan tujuan untuk mengolah data menjadi informasi”. 

(1992)

Tahapan siklus pengolahan data yang dikembangkan terdiri dari:

(1) Origination


Yaitu tahap yang berhubungan dengan proses dari pengumpulan data yang biasanya merupakan proses pencatatan dari dokumen dasar.

(2) Input



Merupakan proses memasukan data ke dalam komputer lewat alat input.

(3) Processing


Merupakan proses pengolahan data yang sudah dimasukan yang dilakukan oleh alat pemroses. Dapat berupa proses membandingkan, mengurutkan,mengklasifikasikan atau mencari data storage.
(4) Output


Merupakan hasil dari proses yang menghasilkan output dari pengolahan data kealat output yaitu berupa informasi.

(5) Distribution 


Merupakan pendistribusian output kepada pihak yang berhak dan membutuhkan informasi.

(6) Storage


Yaitu proses perekaman hasil pengolahan ke simpanan luar (storage). Hasil dari pengolahan yang disimpan di storage dapat dipergunakan untuk proses berikutnya. 

Menurut GOR [3] dalam buku Perangkat Komputer dan Komputerisasi mengemukakan bahwa:  

“Data merupakan sumber daya, maka perlu dikelola. Proses ini disebut manajemen data. Manajemen Data adalah dari manajemen sumber daya data perusahaan/organisasi akurat, mutakhir, aman dan tersedia bagi pemakai.”

(1992)

Kegiatannya meliputi pengumpulan data, integritas/pengujian data, penyimpanan data, pemeliharaan dan keamanan data serta pengambilan data oleh pemakai.

2.5.      Pengertian Persediaan Barang 

Dalam buku STA [5] dijelaskan mengenai pengertian persediaan barang sebagai berikut:

“Persediaan adalah aktiva:

1. Tersedia untuk dijual dalam usaha kegiatan normal 

2. Dalam proses produksi atau dalam perjalanan, atau 

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pembelian jasa.”

(2003)

Sedangkan menurut EKO [2] dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan bahwa:

“Barang ialah benda umum yang berwujud atau berjasad. Dalam hal ini barang merupakan suatu benda yang mempunyai nilai dalam melakukan kegiatan jual beli. 

(2003)

Dalam pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali.

2.6       Pengertian Penjualan dan Kredit

Dalam buku Pemasaran karangan TED [8], mengatakan:

“Penjualan adalah merupakan pelayanan timbal balik, sehingga kedua belah pihak akan merasa senang terhadap barang-barang yang dibelinya dan merupakan transaksi jual beli”. 

(1992)

Menurut SUH [6] dalam bukunya Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah bahwa:

“Kredit dapat diartikan sebagai angsuran yang diberikan kepada konsumen dalam jangka waktu yang disepakati bersama. Kredit tersebut dapat membantu meringankan konsumen dalam hal pembayaran.”

(2003)

2.7       Alat-Alat Pemodelan Sistem

Perancangan sebuah sistem informasi membutuhkan alat yang dapat menggambarkan desain dari sistem informasi yang akan dibuat. Alat-alat desain aplikasi tersebut antara lain:

1. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

      Diagram arus data merupakan representasi grafik yang menggambarkan arus data dari suatu sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam diagram arus data:

1. Kesatuan luar (Eksternal entity)
Kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang atau sistem lainnya, yang akan memberikan input atau menerima input dari sistem. Kesatuan atau entitas digambarkan dengan kotak.

2. Proses (Process)
Proses digambarkan dengan lingkaran. Proses ini akan mengolah input menjadi output.

3. Arus Data (Data Flow)
Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Arus data ini mengalir diantara proses,simpanan data dan kesatuan luar, dengan menggunakan simbol sebuah panah.

4. Simpanan Data (Data Store)

Jika data perlu dipertahankan karena suatu sebab, maka digunakan media penyimpanan data. Dalam istilah DFD, penyimpanan data adalah suatu penampungan data. Simpanan data dapat digambarkan sebagai set garis paralel, segi empat terbuka atau bentuk lonjong.

2. Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan gambaran seluruh proses dan entitas yang terlibat pada suatu sistem informasi, diagram konteks hanya memiliki satu proses atau belum dapat data store. Dari diagram konteks dapat kita lihat pihak-pihak/bagian yang berperan dalam aktivitas sistem tersebut, dan juga keterkaitan antara tiap-tiap bagian dalam masukan data sampai pencetakan data atau keluaran.

3. Kamus Data



Menurut NUG [4], dalam bukunya Konsep Pengembangan Sistem Basis Data, menyatakan bahwa:

“Kamus data adalah daftar terorganisir dari semua elemen data yang ada pada suatu sistem dengan definisi yang jelas dan tepat dalam suatu sistem informasi.”

(2004)

4. Flow Map

Menurut NUG [4], dalam bukunya Konsep Pengembangan Sistem Basis Data, menyatakan bahwa:


“Flow map adalah suatu diagram yang menggambarkan semua langkah atau tahapan prosedur manual pada suatu sistem informasi. Diagram ini merupakan induk dari penggambaran detail yang dilakukan kemudian. Pada umumnya Flow map ini digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan ilustrasi sistem secara umum.”

(2004)

2.8   Definisi Basis Data


Menurut NUG [4], dalam bukunya Konsep Pengembangan Sistem Basis Data, menyatakan bahwa:


“Basis Data adalah kumpulan data yang saling berhubungan satu sama lain yang berfungsi sebagai penyedia informasi bagi para pemakainya, atau suatu koneksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dengan suatu cara yang memudahkan proses pengambilan kembali. Integrasi logis dari catatan-catatan dalam banyak file ini disebut konsep Database.”

(2004)


Basis Data terdiri dari beberapa table atau file. Tabel terdiri dari beberapa record (baris), sedangkan record adalah kumpulan informasi yang berhubungan dengan informasi di filed, dan filed adalah tempat dimana informasi itu ditampung.

2.8.1 Kegunaan Basis Data

Basis data dibuat untuk mempermudah dan mempercepat proses manipulasi dan pengambilan data. Basis data juga berguna untuk mengatur, memilih dan mengorganisasikan data agar tercapai tujuan berdasar definisi Basis data itu sendiri, yaitu mempermudah dan mempercepat proses pengambilan dan manipulasi data.
2.8.2 Komponen Sistem Basis Data

Komponen-komponen dalam sistem basis data terdiri dari:

1. Perangkat keras (hadware)

Perangkat keras yang biasanya terdapat dalam sebuah sistem basis data adalah Komputer, Memori skunder on-line (Harddisk), Memori skunder off-line (Removable Disk) untuk keperluan Backup data, Media perangkat komunikasi (untuk sistem jaringan).

2. Sistem Operasi (Operating System)

Sistem Operasi merupakan program yang mengaktifkan sistem komputer, mengendalikan sumberdaya komputer dan operasi-operasi dasar komputer. Sistem Operasi yang banyak digunakan antara lain: MS-DOS, MS-Windows 98 dan sebagainya. Program pengelola basis data hanya dapat aktif jika sistem operasi yang digunakan telah aktif.

3. Basis Data (Data Base)

Sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data. Setiap basis data memiliki sejumlah obyek basis data seperti file, table, indeks dan lain-lain.

4. DBMS (DataBase Management System)

Pengelolaan Basis Data secara fisik tidak dilakukan secara langsung oleh pemakai, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat yang khusus. Perangkat lunak inilah yang menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Perangkat lunak yang termasuk DBMS antara lain dBase III, FoxBase, MS-Acces, Borland-Interbase, Oracle dan lain-lain.

5. Pemakai (user)


Pemakai (user) adalah orang yang berinteraksi terhadap sistem basis data. Untuk sebuah sistem basis data yang stand-alone, maka pada suatu saat hanya ada satu pemakai yang dapat bekerja. Sedangkan untuk sistem basis data dalam jaringan, maka pada suatu saat ada banyak pemakai yang dapat berhubungan (menggunakan) basis data yang sama.

6. Aplikasi (perangkat lunak) lain yang bersifat opsional.


Artinya, ada atau tidaknya aplikasi ini tergantung pada kebutuhan kita.      

2.8.3. Entity Relationship Diagram (ERD)


Entity Relationship Diagram (ERD) dibuat untuk merancang suatu basis data dengan memperlihatkan hubungan antara entitas atau objek yang terlibat beserta atributnya. Komponen utama pembentuk Entity Relationship Diagram (ERD) yaitu:

1. Entitas (entity)


Merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain.

2. Relasi (Relation)


Relasi menunjukan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda.

3. Atribut (Attributes)


Atribut merupakan deskripsi karakteristik/properti entitas.

4. Pen+ghubung (Link)

Alat untuk menghubungkan antara dua objek atau lebih.

      Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap, ada tiga macam hubungan:

(1) Satu ke Satu (One to One)

Yang berarti setiap entitas dalam sebuah himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, begitu juga sebaliknya.

(2) Satu ke Banyak (One to Many)

Yang berarti setiap entitas dalam sebuah himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B,  tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B hanya dapat berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

(3) Banyak ke Banyak ( Many to Many)

Yang berarti setiap entitas dalam sebuah himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, begitu juga sebaliknya.

2.9   Microsoft Access

Menurut AND [1] dalam bukunya Rumus dan Fungsi Pada Microsoft Access bahwa:

“Microsoft access merupakan salah satu program pengolah database yang cukup canggih, digunakan untuk mengolah data-data dengan cara kerja pengoperasian yang tidak begitu sulit. “

(2004)

Kemudahan yang akan kita peroleh diantaranya kita dapat melakukan proses pengaturan data, pengurutan kata, pembuatan laporan dan sebagainya.

2.9.1 Memulai Microsoft Access

Untuk memulai Microsoft Access, klik tombol Start pada Taskbar Windows 98, pilih program dari tampilan menu utama dan klik Microsoft Access.

Selain itu akan muncul kotak dialog Microsoft Access yang didalamnya terdapat pilihan antara lain:

1. Blank access database: digunakan untuk membuat file database yang bari yang masih kosong.

2. Access database wizard: digunakan untuk membantu pembuatan database baru berdasarkan tuntutan yang diberikan oleh Microsoft Access.

3. Open an existing file: digunakan untuk membukan file database yang telah kita buat sebelumnya.

2.9.2 Lembar Kerja Microsoft Access

Tampilan dari jendela Microsoft Access terdiri dari:

1. Control Menu (Kontrol Menu)

Daftar menu perintah yang digunakan untuk mengubah, memindah letak jendela sekaligus keluar dari program.

2. Title Bar (Baris Judul)

Baris judul berisi nama program aplikasi yang sedang aktif, baris judul ini dapat juga digunakan memindahkan jendela ke posisi lain.
3. Menu Bar (Baris Menu)

Sederetan pilihan menu perintah yang masing-masing mempunyai arti dan fungsi yang berbeda-beda. Seperti File, Edit, View, Insert, Format, Record, Tools, Windows dan Help.

4. Tool Bar

Sekumpulan tombol yang dapat digunakan untuk melaksanakan suatu perintah tertentu dalam mengoperasikan program Microsoft Access.

5. Minimaze Tool

Sebuah tombol yang berfungsi untuk meminimalkan ukuran jendela Microsoft Access sehinggatampilannya berubah menjadi sebuah icon pada Taskbar Windows.

6. Maximize Tool

Sebuah tombol yang berfungsi untuk memaksimalkan ukuran jendela Microsoft Access sehingga tampilannya memenuhi satu layar monitor.

7. Close Tool

Tombol yang berfungsi untuk keluar dari program MS Access.

2.9.3 Membuka File Database

Membuka file database dapat diartikan membuka sebuah file database yang pernah kita buat sebelumnya. Untuk membukanya kita bisa menggunakan salah satu cara dibawah ini:

(1) Memilih perintah Open Database dari menu file.

(2) Klik tombol Open Database yang ada pada Toolbar Database.

(3) Menggunakan Shortcut Key Ctrl + O.

2.9.4 Jendela Database

Setelah file database terbuka maka akan muncul sebuah jendela database. Dalam jendela Database terdapat Tabulasi Objek untuk Table, Query, Form, Report, Macro dan Modules.

Data di dalam database disimpan dalam sebuah objek yang disebut dengan Table. Table dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data yang sejenis. Sedangkan table terdiri dari:

1. Field adalah data yang terkecil dari suatu table yang menempati bagian kolom.

2. Record adalah kumpulan dari beberapa file yang saling berhubungan dan menempati bagian baris.

Proses pengoperasian data pada table dalam sebuah database didukung oleh lima objek database yang terdiri dari:

(1) Query adalah sebuah objek database yang digunakan untuk menampilkan , menyunting, dan menganalisa suatu data.

(2) Form adalah sebuah objek database yang digunakan untuk kontrol-kontrol dalam proses memasukkan, memeriksa dan memperbaharui data.

(3) Report adalah sebuah objek yang digunakan untuk menampilkan data yang telah diformat sesuai dengan ketentuan kita tentukan sebelumnya.

(4) Macro merupakan rangkaian dari beberapa perintah yang dapat disimpan dan dijalankan ulang secara otomatis.

(5) Modules adalah program yang ditulis dengan menggunakan Access Basic.
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